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ABSTRAK

Populasi dunia berkembang pesat dan proporsi penduduk yang tinggal di perkotaan juga meningkat. Hal ini
menjadi tantangan dalam pencapaian SDGs khususnya SDG 11 yang bertujuan menjadikan kota dan masyarakat
lebih inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan. Pemenuhan kebutuhan penduduk perkotaan seperti perumahan,
infrastruktur publik, lingkungan yang bersih, keamanan, pekerjaan, dan kebutuhan dasar lainnya untuk hidup nyaman
di kota dengan sumber daya yang terbatas menjadi masalah. Kota berkelanjutan menjadi semakin penting saat ini
untuk memfasilitasi pertumbuhan kota yang berkelanjutan yang mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial-budaya,
lingkungan, ICT/transverse, dan urban. Evaluasi yang efektif atas keberlanjutan kota menjadi hal penting untuk
pembangunan berkelanjutan. Salah satu daerah yang telah berkomitmen dalam mencapai SDGs ialah Provinsi
Banten. Komitmen ini tertuang dalam Peraturan Gubernur Banten Nomor 47 Tahun 2019 tentang Rencana AKsi
Daerah Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Provinsi Banten Tahun 2020-2022. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
ialah menilai dan memetakan status keberlanjutan dari kota-kota yang ada di Provinsi Banten dengan menggunakan
analisis Multi-Criteria Decision Analysis (MCDA) dan diolah dengan PROMETHEE (Preference Ranking Organization
METHods for Enrichment Evaluation). Jumlah kriteria kota berkelanjutan pada tahun 2012 ada 82 kriteria dan 109
kriteria pada tahun 2022, dengan jumlah kriteria terbanyak ialah pada dimensi sosial-budaya dan ekonomi. Hasil
PROMETHEE menunjukkan bahwa kota di Provinsi Banten yang memiliki tingkat keberlanjutan terbaik ialah Kota
Tangerang dan Kota Tangerang Selatan. Pemerintah kota dengan status keberlanjutan rendah atau status
keberlanjutannya menurun perlu memperbaiki kinerja dari indikator kota berkelanjutan agar pembangunan dapat
berkelanjutan.

Kata kunci: ekologi, ekonomi, MCDA, preference ranking organization methods for enrichment evaluation, sosial

ABSTRACT

The world population is proliferating, and the proportion of people living in urban areas is also increasing. It is
challenging to achieve the SDGs, especially SDG 11, which aims to make cities and communities more inclusive,
safe, resilient, and sustainable. Meeting the needs of urban residents, such as housing, public infrastructure, a clean
environment, security, jobs, and other basic needs to live comfortably in a city with limited resources, is a problem.
Sustainable cities are becoming increasingly important today to facilitate the growth of sustainable cities that
integrate economic, sociocultural, environmental, ICT/transverse, and urban dimensions. Effective evaluation of
urban sustainability is essential for sustainable development. Banten Province is one of the regions that has
committed to achieving the SDGs. This commitment is contained in Banten Governor Regulation Number 47 of 2019
concerning the Regional Action Plan for the Sustainable Development Goals of Banten Province for 2020-2022.
Therefore, this study aims to assess and map the sustainability status of cities in Banten Province using Multi-Criteria
Decision Analysis (MCDA) analysis and processed with PROMETHEE (Preference Ranking Organization METHods
for Enrichment Evaluation). The number of criteria for a sustainable city in 2012 was 82 criteria and 109 criteria in
2022, where the highest number of criteria is on the sociocultural and economic dimensions. The PROMETHEE
results show that the cities in Banten Province with the best sustainability levels are Tangerang City and South
Tangerang City. City governments with low sustainability status or experiencing a decrease in sustainability status
need to improve the performance of sustainable city indicators so that development can be sustainable.
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Salah satu agenda global yakni termuat dalam
laporan Brundtland yang berjudul “Our Common
Future” (UN 1987). Laporan tersebut diterbitkan pada
tahun 1987 oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
melalui Komisi Dunia untuk Lingkungan dan Pem-
bangunan, diketuai oleh Gro Harlem Brundtland.
Laporan tersebut mengkritisi model pembangunan
yang diadopsi oleh negara-negara industri dan negara-
negara berkembang. Laporan tersebut menekankan
bahwa kemajuan ekonomi dan sosial tidak dapat
didasarkan pada eksplorasi sembarang dan perlu
memperhatikan kelestarian lingkungan. Laporan ini
mengungkapkan kekuatan ide yang membangun kese-
pakatan mengenai definisi pembangunan berkelan-
jutan, yaitu pembangunan yang dapat memenuhi
kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan
mereka sendiri (UN 1987).

Pada tahun 2012, setelah Konferensi Rio+20, mulai
muncul tujuan pembangunan berkelanjutan atau
Sustainable Development Goals (SDGs). Proses
tersebut selesai pada tahun 2015 selama KTT PBB
untuk Pembangunan Berkelanjutan ketika 193 anggota
PBB menyetujui agenda yang diusulkan berjudul
“Transformasi Dunia Kita: Agenda 2030 untuk
Pembangunan Berkelanjutan”. SDGs ini terdiri atas 17
SDGs, memuat 169 target. SDGs menjadi panduan
dalam kebijakan dan kegiatan kerja sama internasional
hingga tahun 2030 dan merupakan seruan global untuk
bertindak mengakhiri kemiskinan, melindungi planet
ini, dan memastikan bahwa pada tahun 2030, semua
orang menikmati perdamaian dan kemakmuran. SDG
11 bertujuan menjadikan kota dan masyarakat lebih
inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan.

Sejalan dengan SDG 11, kini subjek pembangunan
kota berkelanjutan atau sustainable city semakin
banyak dipelajari dalam beberapa tahun terakhir (Fu et
al. 2017; Wang et al. 2019). Hal ini terkait juga dengan
tantangan yang timbul dari meningkatnya populasi
perkotaan akibat urbanisasi. Pemenuhan kebutuhan
penduduk perkotaan seperti perumahan, infrastruktur
publik, lingkungan yang bersih, keamanan, pekerjaan,
dan kebutuhan dasar lainnya untuk hidup nyaman di
kota dengan sumber daya yang terbatas menjadi
permasalahan (UN 2018).

Selain itu, pertambahan jumlah penduduk perko-
taan juga perlu didukung oleh ketersediaan pangan/
gizi, agar tidak menimbulkan masalah ketahanan
pangan. Terkait ketahanan pangan, pertanian kota
(urban farming) merupakan bentuk revitalisasi sektor
pertanian guna mendukung pembangunan kota
berkelanjutan (Abdullah et al. 2017). Pertanian kota
menjadi bagian dari pembangunan berkelanjutan yang
dapat berdampak positif bagi sosial ekonomi dan
kelestarian lingkungan kota (De Zeeuw 2003; Lovell
2010). Selain sebagai pemasok bahan pangan (Specht
et al. 2014; De Zeeuw 2011; Aubry et al. 2010),
pertanian kota juga berfungsi lingkungan, yakni
sebagai dekarbonisasi dengan mengurangi emisi COz,
keseimbangan iklim kota, keindahan kota (membentuk
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lanskap kota), pendidikan sosial bagi masyarakat
(Aubry et al. 2010; Specht et al. 2014); dan fungsi
sosial-ekonomi peningkatan ekonomi lokal, produksi
pangan, penyedia lapangan kerja (Pothukuchi 2004;
Specht et al. 2010). Oleh karena itu, penelitian
mengenai kota berkelanjutan menjadi semakin penting
saat ini untuk memfasilitasi pertumbuhan kota yang
berkelanjutan yang secara ideal perlu kepaduan dari
berbagai dimensi, baik dimensi ekonomi, sosial,
lingkungan, maupun budaya Kkota.

Penilaian keberlanjutan dapat dianggap sebagai
masalah manajemen. Sebagian besar pendekatan
yang digunakan untuk tujuan ini mempertimbangkan
analisis komparatif penilaian lingkungan, sosial, dan
ekonomi (Rafiaani et al. 2018). Program keberlanjutan
membutuhkan integrasi semua dimensi ini. Dimensi
evaluasi dapat dikualifikasikan sebagai kuantitatif,
semi-kuantitatif, atau kualitatif, dan bergantung pada
kriteria, indikator, dan tujuan evaluasi yang digabung-
kan (Deshpande et al. 2020).

Analisis  multikriteria  (Multicriteria.  Decision
Analysiss/MCDA) adalah salah satu metode yang
menggabungkan kriteria ekonomi, lingkungan, dan
sosial, sangat cocok untuk menjawab pertanyaan
lingkungan antardisiplin dan kompleks (Mendoza &
Prabhu 2003; Khalili & Duecker 2013). Selain itu,
MCDA dianggap sebagai salah satu metode yang
paling fleksibel karena dapat dibuat spesifik-lokasi dan
waktu, dengan mempertimbangkan atribut kualitatif
dan kuantitatif secara bersamaan (Garfi et al. 2011).

Dengan mempertimbangkan segi-segi yang
kontradiktif dan bertentangan secara bersamaan,
prosedur MCDA memberikan rekomendasi yang jelas,
dijelaskan, dan dibenarkan. Metode MCDA mendu-
kung pengorganisasian, penyederhanaan, dan
pengelolaan sejumlah besar informasi dalam banyak
dimensi (Morfoulaki & Papathanasiou 2021). Metode
MCDA adalah sekelompok metode yang memung-
kinkan pembuat keputusan untuk mengidentifikasi
alternatif yang disukai dalam lingkungan yang
kompleks dengan banyak kriteria, meski sering saling
bertentangan (Zheng et al. 2016). Metode ini sukses
untuk berbagai tujuan dan masalah yang saling
bertentangan dan tidak dapat dibandingkan, seperti
dimensi lingkungan, ekonomi, dan sosial (Trump et al.
2018). Metode MCDA bertujuan mengidentifikasi
alternatif dengan nilai utilitas tertinggi. Mereka
memungkinkan pembuat keputusan untuk secara
sadar menentukan preferensi dengan menggunakan
metode subjektif guna menentukan bobot kriteria yang
menetapkan kepentingannya atau dengan menggu-
nakan metode objektif ketika pembuat keputusan
bukan ahli dalam bidang yang dipertimbangkan. Hasil
penggunaan MCDA adalah mengurutkan alternatif
berdasarkan keberlanjutan atau utilitas (Langemeyer
et al. 2016).

Provinsi Banten berlokasi di Pulau Jawa, dengan
luas lahan 9.352,77 km2. Sebelumnya, provinsi ini
merupakan bagian dari Provinsi Jawa Barat, tetapi
pada tahun 2000 melalui UU No. 23 Tahun 2000
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tentang Pembentukan Provinsi Banten, menjadi
wilayah pemekaran, terpisah dari Provinsi Jawa Barat.
Kota Serang merupakan ibukota dan pusat
pemerintahan dari Provinsi Banten. Provinsi ini
memiliki empat kota dan empat kabupaten. Untuk
penelitian ini, empat wilayah studi yang dianalisis ialah
Kota Tangerang, Cilegon, Serang, dan Tangerang
Selatan.

Pemerintah Provinsi Banten bersama berbagai
pemangku kepentingan seperti akademisi, CSO,
filantropi, dan pelaku usaha, serta didukung parlemen,
juga berkomitmen dalam mencapai SDGs di Provinsi
Banten. Komitmen atas pelaksanaan SDGs ini
tertuang dalam Peraturan Gubernur Banten No. 47
Tahun 2019 tentang Rencana Aksi Daerah Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan Provinsi Banten Tahun
2020-2022.

Penelitian ini bertujuan menilai dan memetakan
status keberlanjutan kota-kota yang ada di Provinsi
Banten guna mengevaluasi kota berkelanjutan dengan
menggunakan analisis MCDA. Penilaian kota berke-
lanjutan berguna untuk memantau dan memperkirakan
tingkat pencapaian tujuan dan memberikan
rekomendasi untuk implementasi yang lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ialah empat kota di Provinsi
Banten, yakni Tangerang, Cilegon, Serang, dan
Tangerang Selatan, dengan titik waktu tahun 2022 dan
2012. Hal ini untuk melihat bagaimana perkembangan
status kota keberlanjutan selama 10 tahun. Jenis data
yang digunakan ialah data sekunder yang diperoleh
dari berbagai sumber di antaranya Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Banten, BPS Kota Tangerang,
BPS Kota Cilegon, BPS Kota Serang, dan BPS Kota
Tangerang Selatan.

Metode yang digunakan untuk menganalisis status
keberlanjutan kota yang ada di Provinsi Banten ialah
Multi-Criteria Decision Analysis (MCDA) dengan
menggunakan PROMETHEE. PROMETHEE merupa-
kan salah satu teknik multi-kriteria  berbasis
“outranking” (penentuan urutan) yang didasarkan pada
hubungan biner antara dua alternatif. Pilihan opsi “a@”

dan “b” dapat memenuhi kriteria outranking jika opsi “a

Table 1 Matriks kriteria dan alternatif
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paling tidak sama dengan opsi “b” (atau sebaliknya)
relatif terhadap sejumlah kriteria. “Outranking relation”
ini disebut sebagai indeks preferensi atau m(a,b).
Dalam indeks preferensi, jika opsi “a” mendominasi
opsi “b”, maka m(b,a)=0, tetapi m(a,b) belum tentu
sama dengan 1. Indeks preferensi antara pilihan a
relatif terhadap b diartikan sebagai rata-rata tertimbang
dari fungsi preferensi untuk tipe kriteria yang berbeda.
Hal ini dapat ditulis secara matematis dalam bentuk
persamaan sebagai berikut (Fauzi 2014):

k
(@b ZEP@D)
D Wy

P;(a, b) adalah fungsi preferensi opsi a atas opsi b
untuk kriteria tipe ke-i. Fungsi preferensi ini bernilai
antara 0 dan 1. Jika bernilai 0 artinya tidak ada
perbedaan antara a dan b (indifferent), sedangkan nilai
1 menunjukkan perbedaan yang nyata antara opsi a
dan b (strict preference).

Indikator atau kriteria (Cn) yang digunakan dalam
menentukan ranking keberlanjutan kota di Provinsi
Banten mencakup lima dimensi, yaitu dimensi sosial-
budaya, ekonomi, lingkungan, ICT/transverse, dan
urban (Tabel 1).

Tahapan dalam analisis keberlanjutan dengan
PROMETHEE ialah seperti dalam Gambar 1. Dari isu
kota Dberkelanjutan selanjutnya ditentukan opsi/
alternatif (empat kota di Provinsi Banten) dan kriteria
atau indikator kota berkelanjutan. Kriteria digunakan
untuk menentukan ranking keberlanjutan dari kota.
Lalu, dibuat matriks keputusan, dengan bad indicator
diminimumkan sedangkan good indicator dimak-
simumkan. Fungsi preferensi dan pemeringkatan
ditentukan menggunakan software PROMETHEE.
Selanjutnya dari hasil status kerbelanjutan kota di
Provinsi Banten, data diolah untuk pemetaan, secara
spasial dengan menggunakan software ARCGis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Status Keberlanjutan

Status keberlanjutan kota di Provinsi Banten di
awali dengan menentukan kriteria atau indikator dalam
penilaian. Elisitasi Kriteria, Pembobotan Kriteria, dan

Kota C1l

c2 C3 Cn

Tangerang
Cilegon
Serang

Tangerang Selatan

Keterangan: Cn = kriteria ke-n
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Penilaian Kriteria, menjadi tahapan dalam penentuan
status keberlanjutan sebelum data diolah dengan
menggunakan PROMETHEE. Tahap awal dalam
menentukan kriteria  ialah dengan melakukan
Systematic Literature Review (SLR). SLR dterapkan
dengan mencari jurnal terindeks Scopus dan secara
manual. Untuk jurnal Scopus, kata kunci yang
digunakan dalam pencarian jurnal terkait kota yang
berkelanjutan ialah “sustainable cities”, “sustainable
city”, “sustainability of cities” , “sustainability of city”,
dan "indicator". Kemudian pencarian juga dibatasi
pada jurnal yang berbahasa Inggris. Selain itu,
pencarian dibatasi pada subjek area sosial, ekonomi,
lingkungan, energi, dan bumi. Dari SLR tersebut
diperoleh sebanyak 36 jurnal yang relevan.

Dari jurnal yang relevan dengan kota berkelanjutan
tersebut, teridentifikasi bahwa terdapat 225 kriteria
yang terdiri atas dimensi ekonomi, sosial-budaya,
lingkungan, urban, dan Information and
Communication Technology (ICT/transverse). Dimensi
ekonomi memiliki jumlah kriteria terbanyak, sementara
dimensi ICT/transverse menjadi dimensi dengan
jumlah kriteria tersedikit. Namun, tidak semua kriteria
tersebut digunakan. Kriteria terpilih ialah kriteria yang
relevan serta sesuai dengan ketersediaan data di
Provinsi Banten.

Terdapat perbedaan kriteria yang tersedia di dua
titik tahun, yakni tahun 2012 dan 2022, disesuaikan
dengan ketersediaan data. Dari hasil analisis,
diperoleh bahwa jumlah kriteria terpilih pada tahun
2012 ialah 82 kriteria, dengan jumlah kriteria terbanyak
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pada dimensi sosial budaya dan ekonomi. Sementara
pada tahun 2022, jumlah kriteria terpilih pada tahun
2022 berjumlah 109 kriteria dengan kriteria terbanyak
pada dimensi sosial-budaya dan ekonomi. Pada
dimensi lain, jumlah kriteria jauh lebih kecil karena
terbatasnya keterdiaan data, di antaranya data kualitas
udara, panjang jalan beraspal, dan dimensi transverse.
Detail jumlah kriteria dapat dilihat pada Tabel 2.

Dengan pembobotan yang sama, kota yang paling
berkelanjutan, baik pada tahun 2012 dan 2022, ialah
Kota Tangerang dan Kota Tangerang Selatan. Hal ini
terlihat dari hasil pemeringkatan PROMETHEE
(Gambar 2). Terjadi perubahan di tahun 2022, Kota
Serang yang semula pada tahun 2012 di peringkat 4,
tetapi menjadi peringkat 3. Skor dimensi lingkungan di
Kota Tangerang menjadi lebih baik di tahun 2022,
tetapi menurun dalam dimensi urban. Hal ini terkait
dengan panjang jalan dengan kondisi baik dan panjang
jalan beraspal. Kota Tangerang Selatan pada tahun
2022 menurun pada dimensi lingkungan. Hal ini juga
sejalan dengan hasil studi Mukhtar et al. (2021);
terdapat indikasi PM10 dan PM2,5 yang melebihi baku
mutu di beberapa waktu pengukuran.

Kondisi Kota Cilegon selama 10 tahun terakhir
tidak terlalu banyak berubah dalam skor dimensi.
Masih terdapat kelemahan pada dimensi urban, ICT,
dan sosial-budaya, tetapi unggul pada dimensi ling-
kungan dan ekonomi. Sementara, untuk Kota Serang,
terdapat perbaikan skor dalam dimensi urban, tetapi
untuk dimensi lainnya masih lemah (Gambar 3).

Isu keberlanjutan yang akan
dianalisis
]

v

Penentuan opsi dan kriteria
keberlanjuta (indikator)

A 4

Bad indicator (min)
Good indicator (max)

A

Matriks keputusan <

Skenario

A 4

Menentukan fungsi

A 4

Outranking

Gambar 1 Tahapan analisis keberlajutan dengan PROMETHEE (Fauzi 2014).

Tabel 2 Jumlah kriteria setiap dimensi

Jumlah kriteria

Dimensi Tahun 2012 Tahun 2022
Sosial budaya 43 66
Ekonomi 21 25
Lingkungan 13 13
Urban 2 4
ICT/Transverse 3 1
Total 82 109
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Berdasarkan hasil analisis sensitivitas, dimensi
yang sensitif ialah dimensi ekonomi, urban, dan
lingkungan, yang artinya perubahan bobot dalam
dimensi dapat memengaruhi peringkat dalam keber-
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lanjutan kota (Gambar 4). Sementara dimensi sosial-
budaya dan ICT tidak sensitif. Pada dimensi ekonomi,
jika terdapat perubahan bobot dimensi ekonomi
menjadi lebih besar dari 44,6%, maka posisi peringkat

Tahun 2022

Tahun 2012

Tl
Y

Gambar 2 Peringkat PROMETHEE tahun 2012 dan 2022.

Tahun 2022

Tahun 2012

Gambar 3 PROMETHEE Rainbow tahun 2012 dan 2022.

Rimensi Lingkungan

Tahun 2022 Tahun 2012

T
.
B

| —
———
.-

Dimensi Urban
Tahun 2022

Dimensi Ekonomi

Tahun 2022 Tahun 2012

Tahun 2012

Gambar 4 Visual interval kestabilan dimensi ekonomi, urban, dan lingkungan tahun 2012 dan 2022.
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keberlanjutan akan berubah. Pada dimensi urban, jika
ada perubahan bobot dimensi urban menjadi kurang
dari 2,83% dan lebih besar dari 32,21%, posisi ranking
keberlanjutan akan berubah. Sementara, pada dimensi
lingkungan, apabila ada perubahan bobot dimensi
lingkungan lebih dari 52%, posisi peringkat
keberlanjutan akan berubah.

Pemetaan Kota Berkelanjutan

Indikator pada dimensi ekonomi yang digunakan
ialah produk domestik regional bruto atas dasar harga
konstan (PDRB ADHK), laju pertumbuhan PDRB,
PDRB per kapita, upah minimum regional (UMR),
indeks kemahalan konstruksi, pengangguran terbuka,
jumlah perusahaan industri besar dan sedang, garis
kemiskinan, jumlah penduduk miskin, realisasi belanja
daerah, pengeluaran konsumsi rumah tangga (RT),
pengeluaran konsumsi dan net ekspor barang dan
jasa. Pada Gambar 5 terlihat penurunan pada dimensi
ekonomi di kota Tangerang Selatan. Sebaliknya,
terjadi peningkatan pada dimensi ekonomi di Kota
Cilegon. Sementara, Kota Serang tetap tidak berubah

Tahun 2022
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dengan status keberlanjutan yang sedang, dan Kota
Tangerang dengan status keberlanjutan yang tinggi.
Dimensi sosial-budaya merupakan dimensi terkait
dengan kondisi sosial dan budaya di kota di Provinsi
Banten. Beberapa indikator yang digunakan di antara-
nya ialah terkait dengan ketersediaan sarana pendidi-
kan mulai dari tingkat taman kanak-kanak sampai
perguruan tinggi, sarana kesehatan seperti rumah
sakit, puskesmas, jumlah dokter, perawat, bidan,
penduduk yang memiliki jaminan kesehatan, pos
pelayanan keluarga berencana desa (PPKBD), usia
harapan hidup, jumlah kejahatan yang dilaporkan,
risiko penduduk terkena kejahatan, penyelesaian
tindak pidana, kepadatan penduduk, indeks pem-
bangunan manusia (IPM), angka melek huruf (AMH),
dan status penguasaan bangunan tempat tinggal.
Peningkatan pada dimensi sosial budaya terjadi di
Kota Tangerang Selatan yang semula berstatus
keberlanjutan-sedang meningkat menjadi berstatus
keberlanjutan-tinggi (Gambar 6). Sementara, penu-
runan terjadi di Kota Cilegon yang sebelumnya

berstatus keberlanjutan-sedang menjadi rendah. Kota
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Gambar 5 Peta status keberlanjutan dimensi ekonomi kota di Provinsi Banten.
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Gambar 6 Peta status keberlanjutan dimensi lingkungan kota di Provinsi Banten.
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Tangerang tetap stabil dengan status keberlanjutan
tinggi dan Kota Serang tetap pada posisi keberlanjutan
sedang.

Beberapa indikator yang dianalisis pada dimensi
lingkungan di antaranya ialah jumlah kejadian bencana
(seperti banjir, gempa, longsor, putting beliung, keke-
ringan), ketersediaan sumber air minum dari berbagai
sumber (seperti pompa, sumur, ledeng, air kemasan),
akses ke sanitasi dan luas kawasan hutan. Pada tahun
2022, tiga dari empat kota yang ada di Provinsi Banten
memiliki kondisi yang baik, hanya satu kota yang masih
berstatus keberlanjutan-sedang, yaitu Kota Tangerang
Selatan (Gambar 7). Peningkatan terjadi di Kota
Serang, yang sebelumnya berstatus keberlanjutan-
sedang meningkat menjadi tinggi setelah 10 tahun.
Sementara itu, kemerosotan terjadi di Kota Tangerang
Selatan yang semula berstatus tinggi menjadi sedang.
Hal ini perlu menjadi perhatian khusus pemerintah kota
agar dapa memperbaiki kinerja pada dimensi
lingkungan.

Untuk dimensi urban, beberapa indikator yang
digunakan ialah panjang jalan, jumlah kendaraan, dan
panjang jalan beraspal. Pada dimensi urban, terjadi

Tahun 2022
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peningkatan status keberlanjutan di dua Kota, yaitu
Kota Tangerang dan Kota Serang, yang semula
berstatus rendah menjadi sedang (Gambar 8). Kota
Cilegon masih belum berubah selama 10 tahun
terkahir, yaitu tetap pada kondisi rendah. Sementara,
Kota Tangerang Selatan tetap konsisten dengan status
keberlanjutan tinggi. Kondisi ini perlu menjadi
perhatian terutama pada daerah yang masih berstatus
keberlanjutan rendah.

Pada dimensi ICT (Information and
Communication Technology), beberapa indikator yang
digunakan ialah penerimaan sinyal internet telepon
seluler, jumlah kantor pos, dan rumah tangga yang
memiliki/menguasai telepon seluler, dan penduduk
yang memiliki/menguasai nomor telepon seluler aktif.
Peningkatan status keberlanjutan terjadi di Kota
Tangerang, Yyang sebelumnya berstatus rendah
menjadi tinggi (Gambar 9). Namun, terjadi juga
penurunan di Kota Tangerang Selatan meskipun masih
dalam kondisi status sedang. Sementara, dua kota
lainnya masih dalam kondisi keberlanjutan rendah. Hal
ini perlu menjadi perhatian karena ICT sangat berperan
sebagai enabler dalam transformasi sosial budaya di

Tahun 2012

Gambar 7 Peta status keberlanjutan dimensi lingkungan kota di Provinsi Banten.
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Gambar 8 Peta status keberlanjutan dimensi urban kota di Provinsi Banten.
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Gambar 9 Peta status keberlanjutan dimensi ICT/Transverse kota di Provinsi Banten.

berbagai segi kehidupan masyarakat, sekaligus
merupakan sektor pendorong utama pertumbuhan
ekonomi masyarakat (Burhan 2018).

KESIMPULAN

Kota yang paling berkelanjutan ialah Kota
Tangerang dan Kota Tangerang Selatan. Pada tahun
2022, Kota Serang naik ke peringkat 3 dari semula
peringkat 4, sedangkan Kota Cilegon menurun. Tiga
dari lima dimensi bersifat sensitif, artinya perubahan
dalam dimensi dapat memengaruhi peringkat dalam
keberlanjutan kota. Dimensi yang sensitif ialah dimensi
ekonomi, urban, dan lingkungan, sedangkan dimensi
sosial-budaya dan ICT tidak sensitif.

Terjadi penurunan status keberlanjutan pada
dimensi ekonomi di Kota Tangerang Selatan dan
peningkatan pada dimensi ekonomi di Kota Cilegon.
Sementara, peningkatan pada dimensi sosial budaya
terjadi di Kota Tangerang Selatan dan penurunan
terjadi di Kota Cilegon yang sebelumnya berstatus
keberlanjutan sedang menjadi rendah. Pada tahun
2022, tiga dari empat kota yang ada di Provinsi Banten
memiliki kondisi yang baik, hanya satu kota yang masih
berstatus keberlanjutan sedang, yaitu Kota Tangerang
Selatan. Pada dimensi urban, terjadi peningkatan
status keberlanjutan di dua kota, yaitu Kota Tangerang
dan Kota Serang yang semula berstatus rendah
menjadi sedang. Untuk dimensi ICT, peningkatan
status keberlanjutan terjadi di Kota Tangerang, yang
sebelumnya berstatus rendah menjadi tinggi. Namun,
terjadi juga penurunan di Kota Tangerang Selatan
meskipun masih dalam kondisi status sedang.
Sementara, dua kota lainnya masih dalam kondisi
keberlanjutan rendah. Kondisi ini perlu menjadi
perhatian terutama pada daerah yang masih berstatus
keberlanjutan rendah dan yang status keberlan-
jutannya menurun.
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